NAMA :NINA OKTAVIANA
NPM : 2413031057
KELAS: B

MATKUL : TEORI AKUNTANSI

RESUME 1
Teori Akuntansi

Teori akuntansi memiliki peranan yang sangat krusial dalam memahami, menjelaskan,
dan mengembangkan praktik di bidang akuntansi. Banyak orang cenderung melihat akuntansi
hanya sebagai kombinasi angka yang memiliki jawaban pasti, padahal sebenarnya lebih rumit
dari itu. Pemilihan metode, seperti LIFO atau FIFO dalam penilaian persediaan, dapat
menghasilkan laporan keuangan yang berbeda walaupun keduanya sah. Ini menunjukkan bahwa
akuntansi tidak hanya sekedar menghitung, tetapi juga dipenuhi berbagai pertimbangan yang

berdampak sosial, ekonomi, bahkan politik.
Peran Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang dihasilkan dari praktik akuntansi memiliki peranan penting
dalam ekonomi. Contohnya, angka laba tidak hanya merefleksikan hasil usaha, tetapi juga
menjadi indikator bagi kinerja manajemen, dasar untuk menentukan gaji dan bonus, penentu
dividen, serta faktor yang mempengaruhi nilai saham perusahaan. Oleh karena itu, laporan
keuangan tidak hanya berfungsi sebagai pencatatan transaksi, melainkan juga menjadi alat

komunikasi yang memengaruhi keputusan banyak pihak.
Tantangan dalam Pengukuran

Masalah utama dalam akuntansi berakar pada pengukuran. Aset dan transaksi dapat
dinilai dengan beragam dasar, seperti biaya historis, biaya penggantian, atau nilai pasar. Setiap
pendekatan menghasilkan laporan yang bervariasi, sehingga menggambarkan realitas ekonomi

dengan cara yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut menimbulkan perdebatan panjang mengenai



relevansi dan keandalan informasi akuntansi. Relevansi menekankan pentingnya informasi yang
berguna untuk pengambilan keputusan, sementara keandalan menekankan pada data yang dapat
dipercaya dan diverifikasi. Di sinilah teori akuntansi memegang peran yang penting dengan

memberikan dasar untuk mempertimbangkan pilihan metode yang paling tepat untuk pelaporan.
Pembentukan Standar Akuntansi

Di samping itu, teori akuntansi sangat berkontribusi dalam pembentukan standar
akuntansi seperti IFRS atau GAAP. Standar-standar tersebut tidak hanya muncul begitu saja, tapi
merupakan hasil dari proses yang panjang dipengaruhi oleh pemikiran teoritis, praktik, dan
kepentingan berbagai pihak. Teori menawarkan kerangka konseptual yang memungkinkan
standar diterapkan secara konsisten, relevan, dan adil. Dengan demikian, teori tidak hanya
bersifat akademis tetapi juga praktis, memberikan kontribusi nyata terhadap regulasi dan praktik

akuntansi secara global.
Keterbatasan Teori Akuntansi

Walaupun demikian, teori akuntansi tidak terbebas dari keterbatasan.Variasi dalam
metode, terutama yang berkaitan dengan pengakuan pendapatan atau penilaian aset, masih
menimbulkan perbedaan dalam laporan keuangan. Namun, justru karena adanya keterbatasan
inilah teori sangat penting, agar praktik akuntansi dapat terus dievaluasi, dikritisi, dan

disesuaikan dengan perkembangan zaman.
Kesimpulan

Secara keseluruhan, teori akuntansi memiliki dua fungsi utama: sebagai dasar ilmiah untuk
menjelaskan konsep dasar akuntansi, serta sebagai pedoman praktis dalam pengembangan
standar dan kebijakan. Pemahaman yang lebih mendalam tentang teori akuntansi bukan hanya
penting untuk akademisi, tetapi juga vital bagi praktisi dan pembuat kebijakan. Ini membantu
kita menyadari bahwa angka-angka dalam laporan keuangan lebih dari sekadar hasil kalkulasi,
tetapi merefleksikan pilihan, kebijakan, dan konsekuensi yang berdampak nyata pada dunia

bisnis dan masyarakat luas.






